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ABSTRAK 

 

 

Prima Sukma 1302971/2013. Pengaruh Belimbing Wuluh Sebagai Masker 

Terhadap Perawatan Kulit Wajah Berminyak 

 

Kulit berminyak memiliki sifat kulit yang tampak basah dan mengkilat, 

pori-pori yang melebar, warna kulit yang tampak kusam, sering terdapat komedo 

dan rentan dengan tumbuhnya jerawat, sehingga menimbulkan keluhan bagi 

masyarakat terutama bagi wanita yang masih remaja. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh penggunaan masker belimbing wuluh terhadap 

perawatan kulit berminyak. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperimen) 

dengan desain Noneequivalent Control Group Desaign. Jumlah sampel penelitian 

adalah 9 orang yang diambil melalui teknik Purposive Sampling dengan 

pemilihan sampel yang disesuaikan dengan pertimbangan tertentu. Penilaian 

dilakukan dengan menyusun nilai hasil pengamatan dalam skala bertingkat (rating 

scale). Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Varian (ANAVA) dan 

dilanjutkan dengan Uji Duncan apabila terdapat perbedaan yang signifikan pada 

hasil Analisis Varians, sebelum Uji Anava dilakukan uji Normalitas dan uji 

Homogenitas. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh perawatan kulit wajah berminyak 

tanpa menggunakan masker belimbing wuluh pada kelompok kontrol tidak 

menunjukan perubahan hasil ke arah yang lebih baik menunjukan skor rata-rata 

1,7 dengan kategori berminyak, untuk kelompok eksperimen 1x3 hari terdapat 

perubahan yang signifikan dengan skor rata-rata 3 dikategorikan normal, 

demikian juga kelompok perlakuan 1x7 hari menunjukan hasil yang signifikan 

dengan skor rata-rata 3,00 dikategorikan normal. Perbedaan pengaruh penggunaan 

masker belimbing wuluh antara tiga kelompok perlakuan (Ho) ditolak maka 

hipotesis (Ha) diterima menunjukan hasil F hitung (12,295)>F tabel (2,16) maka 

hipotesis diterima dan dilanjutkan uji Duncan yang menunjukan kelompok 

berbeda secara signifikan. Disarankan penggunaan masker belimbing wuluh untuk 

perawatan kulit wajah berminyak dengan frekuensi 1x3 hari agar hasil perawatan 

lebih baik.  

 

Kata kunci : Masker belimbing wuluh, Kulit wajah berminyak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu wilayah tropis yang paparan sinar 

mataharinya sangat berlebihan. Akibat dari paparan sinar matahari tersebut 

dapat membuat kulit kering, berwarna gelap, kusam dan berminyak. Kulit 

merupakan bagian tubuh yang paling utama yang perlu diperhatikan. Kulit 

yang berfungsi sebagai pelindung tubuh dari berbagai pengaruh buruk dari 

luar, sehingga perlu untuk dirawat agar tidak mudah terserang penyakit, 

terutama pada kulit wajah.   

Menurut Tranggono (2007:11) menjelaskan bahwa: 

Kulit merupakan selimut yang menutupi tubuh dan memiliki fungsi 

utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan 

rangsangan luar. Fungsi perlindungan ini terjadi melalui sejumlah 

mekanisme biologis untuk pembentukan lapisan tanduk secara terus 

menerus, pengatur suhu tubuh, pembentukan pigmen, peraba dan 

perasa serta pertahanan terhadap tekanan dan infeksi dari luar. 

 

Kulit yang sehat dan indah akan menjadi dambaan setiap orang 

terutama bagi wanita. Pada umumnya wanita akan memberikan perawatan 

khusus terhadap kulit agar tetap terlihat sehat dan terjaga,  akan tetapi kulit 

wajah sangat sensitif terhadap berbagai gangguan baik yang diakibatkan oleh 

produksi kelenjar minyak yang berlebihan, faktor hormonal maupun 

diakibatkan dari aktivitas sehari-hari di dalam maupun di luar rumah. 

Menurut Tilaar (2012:6) jenis kulit wajah dapat dikelompokkan 

menjadi lima kelompok 
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1. Kulit Normal, ciri-cirinya pori-pori kecil, tidak berminyak, 

elastisitas kulit baik, kulit kelihatan sehat, bercahaya, dan segar. 

2. Kulit berminyak, ciri-cirinya terlihat terang, mengkilap, 

berminyak, pori-pori terbuka dan besar, cendrung akan ditumbuhi 

jerawat,mengkilap, timbulnya hyperpigmentasi, kulit menebal dan 

kasar. 

3. Kulit kering, ciri-cirinya pori-pori hampir tidak kelihatan, cepat 

menjadi merah, kulit kusam, bersisik, tipis, rapuh,dan kering. 

4. Kulit kombinasi, memiliki ciri-ciri berminyak di daerah T-Zone 

(dahi, hidung, dan dagu) dan kering di bagian lain. 

5. Kulit sensitif dapat ditandai dari munculnya masalah akibat 

Sebab tertentu misalnya kosmetik, sinar matahari dan udara. 

 

Kulit yang berminyak jika dibiarkan menjadi media yang baik bagi 

pertumbuhan bakteri, sehingga menyebabkan munculnya kelainan atau 

gangguan pada kulit, terutama kulit wajah. Hayatunnufus (2009;15) 

menjelaskan, “terdapat beberapa kelainan/gangguan yang sering ditemui pada 

kulit wajah antara lain adalah komedo, jerawat (acne), pigmentasi, infeksi 

jamur, alergi dan penuaan dini serta garis-garis keriput”. Diantara kelainan 

kulit wajah, Kulit berminyak merupakan kelainan kulit yang sudah dikenal  

secara luas dan sering timbul pada wajah. Ni’mah (2015:1) mengatakan 

bahwa: 

Wanita yang tinggal di daerah tropis memiliki jenis kulit wajah dan 

masalah pada wajah, diantaranya adalah masalah kulit berminyak. 

Kulit berminyak berasal dari produksi kelenjar sebasea yang 

berlebihan sehingga menyebabkan wajah kelihatan basah, kusam, 

pori-pori membesar dan jerawat. Kulit berminyak umumnya terdapat 

pada usia remaja dan dewasa muda. Perawatan jenis kulit berminyak 

adalah menggunakan kosmetik yang tepat dengan sedikit kandungan 

minyak. 

 

Kusantati juga menyatakan bahwa, “Kulit berminyak disebabkan oleh 

sekresi kelenjar sebasea yang berlebihan. Ciri-ciri dari kulit berminyak antara 

lain: kulit kelihatan basah dan mengkilap, pori-pori jelas terlihat terutama di 

hidung, pipi, dagu, karena minyak sangat banyak menumpuk, sering terdapat 
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jerawat atau acne, kulit terlihat pudar dan kusam”. Ni’mah (2015:2) juga 

menyatakan bahwa “Kulit berminyak umumnya terdapat pada usia remaja 

dan dewasa muda. Perawatan jenis kulit berminyak adalah menggunakan 

kosmetik yang tepat dengan sedikit kandungan minyak”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kulit 

berminyak  merupakan kulit yang mempunyai karakteristik memiliki pori-

pori yang terbuka, kulit terlihat mengkilap karena menumpuknya minyak dan 

kulit berminyak sering kali ditumbuhi jerawat. 

Walaupun jerawat tidak terlalu membuat seseorang sakit terkadang 

dianggap hal yang biasa saja, akan tetapi  jerawat akan berdampak semakin 

bertambah parah jika tidak dirawat dengan cepat. Oleh karena itu sebaiknya 

harus dilakukan perawatan secara teratur sebagai usaha mengatasi kulit 

berminyak dan jerawat oleh diri sendiri dengan melakukan pembersihan 

dengan kosmetik yang tepat guna menghindari jerawat tersebut 

(Tranggono:1992,116). Dalam hal ini perawatan kulit wajah adalah  hal yang 

sangat penting. Jenis perawatan kulit wajah berminyak terdiri atas tiga macam, 

seperti yang dijelaskan Rostamailis (2005:16) yaitu: 

a) Perawatan secara moderen,adalah perawatan menggunakan bahan 

atau zat yang berbahan kimia serta penggunaan yang berteknologi 

canggih. b) perawatan semi tradisional adalah perawatan menggunakan 

bahan-bahan alami akan tetapi telah diolah melalui pabrik dengan 

jumlah produksi yang banyak, c) perawatan tradisional adalah 

perawatan yang menggunakan bahan tradisional yang di olah sendiri 

secara alami dengan cara manual. 

 

Mengingat pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh kosmetik moderen,  

perawatan kulit berminyak secara tradisional menjadi salah satu alternatif 
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dalam pemecahan permasalahan mengatasi kulit berminyak. Karena kosmetik 

tradisional menggunakan bahan dasar alami, jelas memberi 

dampak/memperkecil hal-hal yang bersifat negatif terhadap kulit. 

Hal senada Handayani (2013:2) mengungkapkan bahwa: 

Perawatan secara alami merupakan warisan kebudayaan yang telah 

diturunkan secara turun menurun oleh nenek moyang dan berperan 

sebagai obat yang dapat dibudidayakan oleh semua orang sebagai obat 

yang mampu melumpuhkan berbagai macam penyakit dan sebagai 

obat dalam kecantikan, bermanfaat untuk perawatan kulit wajah 

dengan cara diminum atau dioleskan secara langsung. 

 

Menurut Darwati (2013:23) bahwa perawatan kulit wajah dilakukan 

secara lansung dari luar dengan cara melakukan masker pada wajah. Masker 

dapat menyegarkan kulit wajah, mengangkat sel-sel kulit yang telah mati, 

mengecilkan pori-pori, mengurangi kadar minyak pada kulit wajah, dapat 

menghilangkan jerawat dan juga menyamarkan noda hitam pada kulit wajah. 

Suryo (2010:212) 

Dalam penggunaannya masker dapat digunakan 1 kali dalam 3 hari  

atau 1 kali dalam 7 hari, Achrori (2012:50) mengatakan bahwa,”masker wajah 

merupakan sediaan kosmetik yang dipergunakan pada tingkat terakhir dalam 

perawatan kulit wajah”. Selanjutnya Rostamailis (2005:150) menjelaskan 

“masker adalah bahan kosmetik yang digunakan pada akhir perawatan kulit 

wajah/kulit tubuh, sesudah pembersihan total dari massage”. 

Terkait dengan hal itu, masih sedikit penelitian yang  dilakukan  

berkaitan tentang perawatan kulit wajah berminyak dengan menggunakan 

bahan-bahan atau tumbuhan alami yang dijadikan kosmetik perawatan seperti 

masker wajah, di antaranya: masker asam jawa untuk kulit berminyak oleh 
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Khoirin Ni’mah (2015). Selain itu tanaman obat yang mempunyai efek anti 

jerawat menurut Anggraini (2016) adalah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.) 

Kandungan kimia dalam buah belimbing wuluh menurut 

Subhadrabandhu. 2001 dapat dilihat pada tabel 2: 

Tabel 1. 

Kandungan Kimia Belimbing Wuluh 

Komposisi Pangan Kadar 

Kelembapan 

Energi  

Protein 

Lemak 

Karbohidrat 

Serat 

Abu 

Kalsium 

Fosfor 

Zat Besi 

Sodium 

Potasium 

Vitamin A 

Thanin 

Riboflavin 

Flafonoid 

Niasin 

Asam Askorbat 

94,1 g 

21 kal 

0,7 g 

0,2 g 

4,7 g 

0,6 g 

0,3 g 

7 mg 

11 mg 

0,4 mg 

4 mg 

148 mg 

145 I.U. 

0,01 mg 

0,03 mg 

0,3 mg 

0,3 mg 

9 mg 

 

Kandungan kimia buah belimbing wuluh adalah flavonoid, 

steroid/triterpenoid, glikosida, protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, 

B1 dan C (Wijayakusuma dan Dalimartha, 2006). 

Hasil identifikasi golongan senyawa aktif oleh Lathifa (2008) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah belimbing wuluh mengandung 

senyawa flavonoid dan triterpenoid. Menurut penelitian yang dilakukan 

Hadawiyah (2012), serbuk simplisia dan ekstrak etanol buah belimbing wuluh 
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mengandung golongan senyawa glikosida, tanin, flavonoid dan steroid/ 

triterpenoid. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

buah belimbing wuluh dan  sediaan gel ekstrak etanol dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri. Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 

epidermidis. 

Berikut penjelasan  karakteristik umum komponenen utama belimbing 

wuluh yakni flavonoid dan tanin yang terkandung dalam belimbing wuluh 

(Mursito (2002). 

1) Tanin  

Tanin merupakan salah satu jenis senyawa yang termasuk ke dalam 

golongan polifenol. Senyawa tanin ini banyak di jumpai pada tumbuhan 

seperti: akasia, pinang, kosambi, teh, kulit manggis dan gambir. 

Asam catechutannat (tanin) larut dalam alkohol dan air dingin, 

tidak larut dalam eter. Tanin dapat bersifat sebagai astrigen, antiseptik dan 

dapat memiliki kasiat sebagai anti bakteri dan jamur (Bakhtiar, 1991). 

Kusantati (2008:119) menyatakan bahwa “astrigent lotion digunakan untuk 

menyegarkan kulit serta membersihkan sisa minyak kulit dan sisa minyak 

dari bahan permbersih”.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

senyawa thanin pada kandungan belimbing wuluh dapat mengurangi kadar 

minyak pada wajah. 

2) Flavonoid 

Flavonoid berfungsi untuk menjaga pertumbuhan normal, 

pengaruh infeksi dan kerusakan. Flavonoid telah dikenalkan sebagai anti 
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karsinogenik, anti alergi, menghambat pertumbuhan tumor, antimikrobia 

dan sering digunakan untuk pengobatan tradisional (Harborne, 1988). 

Anggraini (2016) mengatakan bahwa: 

Ekstrak buah belimbing wuluh mengandung flavanoid, saponin, 

triterpenoid dan tanin. Flavanoid merupakan senyawa yang mudah 

larut dalam pelarut polar seperti etanol, butanol dan aseton. Flavanoid 

golongan terbesar dari senyawa fenol, senyawa fenol mempunyai sifat 

efektif menghambat pertumbuhan virus, bakteri dan jamur.  

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa buah belimbing wuluh 

dapat dijadikan sebagai kosmetik tradisional perawatan kulit berminyak, 

karena pada pada belimbing wuluh memiliki komponen yang bermanfaat 

untuk mengurangi kadar minyak pada kulit seperti Tanin. 

Sesuai dengan penelitian yang sudah ada, peneliti ingin meneliti lebih 

lanjut mengenai pemakaian masker belimbing wuluh terhadap perawatan kulit 

wajah berminyak. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Lathifah (2008) 

menggunakan bahan dasar belimbing wuluh. Di dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Lathifah, dikemukakan bahwa mengenai kandungan yang 

terdapat dalam belimbing wuluh yang dapat menghambat bakteri penyebab 

jerawat. 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada hari Jum’at  

tanggal 23 Februari 2018 terhadap sekelompok mahasiswi berusia 18-25 tahun 

Universitas Negeri Padang sebanyak 13 orang, banyak diantara mereka yang 

merasa terganggu dengan masalah kulit berminyak. Masalah kulit berminyak 

yang mereka keluhkan adalah seperti kulit kelihatan basah dan mengkilap, 

pori-pori terlihat jelas terutama pada bagian hidung, pipi, dagu, karena minyak 
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sangat banyak menumpuk, sering terdapat jerawat (acne), kulit terlihat pudar 

dan kusam. Di samping itu mereka juga menyampaikan bahwa pemilihan 

kosmetik yang tidak sesuai dengan kulit wajah dan kosmetik modern banyak 

mengandung zat kimia yang umumnya cenderung menjadi penyebab 

timbulnya kelainan kulit wajah seperti kulit wajah berminyak. Jenis kulit ini 

sangat dikeluhkan oleh mahasiswa karena mengganggu penampilan dan 

membuat tampilan riasan pada wajah tidak sempurna karena adanya kelenjer 

minyak yang berlebihan pada kulit wajah menyebabkan penyumbatan pada 

pori-pori sehingga menimbulkan  kurangnya rasa percaya diri saat melakukan 

aktifitas. 

Oleh sebab itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Belimbing Wuluh sebagai Masker Terhadap Perawatan Kulit 

Wajah Berminyak”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat di temukan 

permasalahan  kelainan kulit (berminyak) diantaranya dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Kulit wajah berminyak dapat menyumbat pori-pori sehingga menyebabkan 

beberapa masalah pada kulit wajah. 

2. Kulit wajah berminyak merupakan kelainan kulit wajah  yang paling 

banyak ditemukan pada kalangan remaja dan orang dewasa dari umur 18-

25 tahun. 
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3. Perawatan kulit wajah berminyak menggunakan kosmetik berbahan kimia 

menimbulkan dampak negatif  bagi kulit. 

4. Kandungan bahan alami belimbing wuluh diduga dapat mengurangi kadar 

minyak pada kulit wajah. 

5. Penelitian tentang pengaruh pemanfaatan masker belimbing wuluh dalam 

perawatan kulit wajah berminyak belum banyak di lakukan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan 

waktu, tenaga, maupun kemampuan, maka penulis membatasi masalah 

mengenai pengaruh pemakaian masker belimbing wuluh untuk mengurangi 

kadar minyak kulit wajah pada usia 18- 25 tahun yang meliputi: 

1. Perawatan kulit wajah berminyak tanpa menggunakan masker belimbing 

wuluh pada kelompok kontrol. 

2. Perawatan kulit wajah berminyak menggunakan masker belimbing wuluh 

dengan frekuensi pemakaian 1 kali dalam 3 hari. 

3. Perawatan kulit wajah berminyak menggunakan masker belimbing wuluh  

dengan frekuensi pemakaian 1 kali dalam7 hari. 

4. Melihat perbedaan pengaruh perawatan kulit wajah berminyak tanpa 

pemanfaatan masker belimbing wuluh dengan pemanfaatan masker 

belimbing wuluh dengan frekuensi 1 kali dalam 3 hari, dan frekuensi 1 

kali dalam 7 hari dengan pengamatan berdasarkan kadar minyak. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh perawatan kulit wajah berminyak tanpa 

menggunakan masker belimbing wuluh? 

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan masker belimbing wuluh terhadap 

perawatan kulit wajah berminyak dengan frekuensi 1 kali dalam 3 hari? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan masker belimbing wuluh terhadap 

perawatan kulit wajah berminyak dengan frekuensi 1 kali dalam 7 hari? 

4. Apakah terdapat perbedaan pengaruh perawatan kulit wajah berminyak  

tanpa pemakaian masker belimbing wuluh dengan pemakaian masker 

belimbing wuluh dengan frekuensi pemakaian 1 kali dalam tiga hari dan 

frekuensi 1 kali dalam 7 hari yang diamati dari kadar minyak? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk melihat pengaruh 

penggunaan masker belimbing wuluh terhadap perawatan kulit wajah 

berminyak. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menganalisis pengaruh perawatan kulit wajah berminyak tanpa 

menggunakan masker belimbing wuluh pada kelompok kontrol. 

b. Untuk menganalisis pengaruh perawatan kulit wajah berminyak  

menggunakan masker belimbing wuluh dengan frekuensi penggunaan 

1 kali dalam 3 hari. 
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c. Untuk menganalisis pengaruh perawatan kulit wajah berminyak  

menggunakan masker belimbing wuluh dengan frekuensi penggunaan 

1  kali dalam7 hari. 

d. Untuk menganalisis perbedaan pengaruh pada perawatan kulit wajah 

berminyak tanpa pemakaian masker belimbing wuluh dengan 

pemakaian masker belimbing wuluh dengan frekuensi pemakaian 1  

kali dalam 3 hari dan frekuensi 1 kali dalam 7 hari yang diamati dari 

kadar minyak. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini bertujan bagi: 

1. Program studi tatarias dan kecantikan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

masukan sebagai pengetahuan tentang penggunaan masker belimbing 

wuluh terhadap perawatan kulit wajah berminyak. 

2. Responden, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengurangi 

minyak pada kulit wajah. 

3. Mahasiswi Jurusan Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan dapat dijadikan 

ilmu pengetahuan dan wawasan dibidang kosmetik semi tradisional dan 

penggunaanya sesuai dengan kondisi kulit wajah. 

4. Peneliti, selain sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Diploma 4 juga 

merupakan kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung untuk 

melakukan eksperimen dalam penerapan ilmu-ilmu pengetahuan yang 

sudah didapatkan dalam perkuliahan. 
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5. Masyarakat, khususnya remaja hasil penelitian ini dapat menjadi 

rekomendasi untuk melakukan perawatan kulit wajah sendiri di rumah 

dengan menggunakan masker belimbing wuluh ini. 

6. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi yang membaca. 


